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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Alhamduliilahirobbil ‘alamin. Scgala puji dan svukur kami panjatkan kehadirat Allah
Subhanahuwata’ala vang tclah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingpa Prosiding
Pertemuan Kerja Nasional (Pokjanas) Tumbuhan Obat Indonesia (TOT) ke 53 ini dapal
terselesaikan dengan lancar

Prosiding ini merupakan kumpulan artikel dari peserta publikasi ilmiah yang hadir
dalam perlemuan ilmiah dan seminar Pokjanas TO@ di FK UNISMA yang berasal dan
berbagai dacrah di Indonesia. Artikel — artikel didalam prosiding int telah dipresentasikan
dan didiskusikan dalam kegiatan publikasi ilmiah dan lomba poster yang diadakan scbagal
rangkaian acara Pokjanas TOI ke 53 dimana Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
(FK UNISMA) bertindak selaku tuan rumah.

Kcgatan publikasi 1imiah dan lomba poster lersebul 1elah dilaksanakan pada [ lan Rabw
11 Oktober 2017 yang pada pertemnuan ini mengangkat tema “Penggalian, Pelestarian,
Pemanfaatan Berkelanjutan Tumbuhan Obat Indonesia: Kajian Tumbuhan Moringa
oleifera I (Kelor) dan Acalypha indica L (Akar Kuocing)”dengan Sub Tema:
“Pemanfaatan Potensi Tumbuhan Obat Tndoncsis Schagai Kandidat Obat An
Hiperurisemia, Anti-Malaria dan Anti Bakteri” Prosiding ini disusun  untuk
mendokumentasikan gapasan dan hasil penelitian terkait inovasi dalam ilmu kesehatan di
Tndonesia. Adapun kegiatan acara ini difokuskan pada llmu Biomedis, llmu Keschatan
Masyarakar serta llmu Biotcknologi dan Bioinformatika.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasth dan penghargaan yang
selinggi — ingginva kepada dewan pembina dan semua pihak membantu proses pelaksanaan
perlemuan dan atau pembuatan prosiding ini. Kami juga berharap prosiding ini dapat
hermanfual hagi  seluruh  pihak  terkait dan dapat dipergunakan memotivasi dan
mensinergikan mengembangkan penelitian lanjutan vang inovatif terkait tema yang sudah
karni angkal. Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu saja tidak terlepas dari kelkurangan,
oleh sebab it saran dan kritk kami harapkan demi perbaikan prosiding pada kepiatan
puhlikast ilmiah selanjutnya vang akan dilaksanakan di FK NISMA.

Wassalamualaikum Warchmatullahi Wabarokatuh

I2ekan Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang

dr. HR.M. Hardadi Airlungee SpPD.
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PENGARUH EKSTRAK METANOLIK Scurrula afropurpurea
SECARA SUB KRONIK 28 ITARI TERITADAT KADAR LDL DAN
HDL TIKUS BETINA
Nour Athiroh™. Devi Queroti A'vun®, Siti Imama Khoirivah™, Mohammad Mabeur™

*)Departemen Biologi Universitas Islam Malang
Karespandensi  nur_athiroh_mlg@yahoo.co.id

ABSTRAK

Kolesterol merupakan salah satu Komponen lemak yang memiliki kompenen struktural membran
plasma dan lipoprotein plasma. Salah sam fungsi kolesterol dalam twbuh sebagai bahan pembentukan
berbagai jenis hormon steroid antara lain hormon estrogen, progesteron dan endrogen. Selain im
schagai hahan pembentikan asam cmpedu dan garam cmpedu. Low Density Lipoprotein (L1D1) dan
High Density Lipoprotein (HDL) merupakan kadur kolestercel dalem darah. Peningkatan kadar LDL
dJuan penurunan kadar IIDL  dalam darah dapat menyebabkan fakior resiko iegadinya penyebab
penyakit jantung koroner Penclitian rerdahwlu membukrikan bahwa Ekstrak Metanolik Scursula
atrapanpurea (FMSA) atau banalu tch yang diberikan sceara sub kronik 28 hari pada tikus tidak
berpengaruh terhadap uji biokimia khinis (SGO'T, SGPT. Kolesterol, ‘Irigliserida. Kreatin). Untuk
menunjang hasil yang komprehensif maka perlu dikaji kadar LDL dan HDL. Tujuan penclitian untuk
mengetahur kadar LDL dan IIDL pada tikus wistar betina seteleh pembenan EMSA (benalu eh)
selama 28 hari, Jenis penclitian adalah True Experimental Design dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Jumlah hewun uji adalah 20 ekor tikus wistar betina dengan berat badan berkisar 100-200 gr,
dibagi menjadi 4 perlakuan yaitu. Kontrol tanpa EMSA, perlukuan 2-3 diberi dosis EMSA secara
berturul 250, 500, dan 1000 mg/Ke BB. EMSA diberikan ¥ kali dalam seminggu selama 28 han.
Hasil analisa Kadar LDL dan HDL antara perlakuan vang diberi EMSA dibandingkan dengan Kontrol
tidak berbeda nyata. Hal ini membnktikan bahwa pemberian EMSA ridak berpengarih terhadap
kadar [LI). dan HDL serum tikus betina. Dengan demikian tidak ada efek toksik yang ditimbulkan
uleh EMSA.

Kata Kunci: Benala ‘I'ch, LDE., HDI., dan Sub Kronik
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PENDAHULUAN

Pada dasamya kolesterol adalah substansi
vang berguna bagi tubub, vaitu untuk mengatur
proscs kimiawi seperti membangun membran
sel,  memproduksi  vitamin@ D,  dan
membentuk  hormon  steroid, namun  pada
Kasus-hasus penyakil kardiovaskuler seperti
peayakil jantung koroner (PJK)}  kadar
kelesterol  darah memegang peranan penting
dalam terjadinya penyakit, Kadar kolesterol
LDL (low density Gpoprotainy vang tinggi
dan kadar kolesterol HDL. (high density
lipoprotein) vang rendah dalam darah diduga
dapat menyebabkan penumpukan kelesterpl
dalam dinding pembuiuh daruh
mengakibatkan terhentuknya lesi
aterosklerotik atau ateroma [1]. Kolesteral
sebenamys merupakan salah satu komponen
lemak. merupakan sterol utama dalam lubuh
manusia. mervpakan komponen struktural
membran sel dan lipoprotein plasma dan juga
merupakan bahan awal pembentukan asam
etnpedu serla hommon steroid [2].

Saar ini penyakit jantung menempari urutan
pertama  schagal  penyebab  kemarian  di
Indonesia. Penyakit jantung muncul akibat
gangguan pada sistern pembuluh darah herupa
tersumbainya pembuluh arleri, vang wkan
mengakibatkan distribusi oksigen dan nutrisi
ke janmtung terhambat [3]. Penyakit jantung
koroner menjadi masalah  Keschatun  bag
negara-negara maju mavpun vang sedang
berkembang. Diperkirakan dua Kali lipat dalam
dua dckade mendatang, menjadikannya
penychab utama terbesar kemarian pada 2020).
Organisast kesehatan dunia (WTIO) juga telah
mensemukakan fakta bahwa Penvakit Jantung
Koroner (PJK) merupakan epidemi modern
dan tidak dapat dihinderi oleh faktor penuaan
[4].

Kuolesterol yang berlebthan dulam darsh
akan memmbulkan masalah lerulama pada
pembuluh darab jantung dan otak. Darah
mengandung kalesterol, 80 % kolestoral darah
tersehut diproduksi oleh tubuh sendiri dan
hanye 20% vang berasal dari makanan.
Kolesterol yvang diproduksi terdiri atas 2 jems
yiailu kolesterol IIDL dan kolesterol LDL.
Kolesterol LDL vang jumlahaya berlebihan di
dalam darah, akao diendapkan pada dinding
pembuluh darah dan membentuk bekuan yang
dapat  menyumbat  pembuluh  darah.
Sedanghkan kolesterol IIDL, mempunyai fungsi

membersihkan pembuluh darah dari kolesterol
LDL yang berlehihan [3].

Upaya pencegahan  dan  pengobatan
penyakit jantung dan pembuluh darah sampai
saat ini belum banyak dikelahui. karena masih
banyvak permasalshun patogensanya yang
belum terungkap. Salah salu diantaranya
adalah terjadinya  modifikasi LDL  akibat
dilepaskannya radikal-radikal bebas oleh sel
endotel dan sel otot polos dinding vaskuler
Senyawa LDL teroksidasi membentuk ox-1.DL
(toksik LDL). Ilal ini dapal dicegah dengan
adanya antioksidan. Secra empins tumbuhan
benalu teh telah banyak dimaufaatkan sebagai
obat tradisional terhadap berbagai penyakit dun
mempunyai efek sebagar antioksidan |5 ].

Secara in vitro beaalu teh terbuko
menurunkan  konrrakrilitas  pembulubh  darah
dari ckor tikus terpisah. Secara invivo dengan
menggunakan model tikus hiperensi paparan
DOCA garum, benalu teh terhukti menuminkan
rekanan daralk melalui  perbaikan  stress
oksidatif dan disfungsi eadotel [6,7,8.9]

Berdasarkan perkembangan tentang benalu
teh terhadap up o vitro dan m viva telah
banyak diteliti seperti benalu teh dapat
menurunkan tokanan darab [10] , dalam uji
toksisitas akut pada mencit kadar SOD dan
MDA perlakuan EMSA tidak beda nyata
dengan Konfrol, sehingga dinyalukan amean
[11.12], pada wji toksisitas subkronik (28
hari)[13]. Kadar ingliserida.  kreatinin,
albumin, dan total protein pada likus vang
dibert EMSA ridak berbeda nvata dengan
kontrol |14},

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan studi mengenai pengaruh pemberian
Ekstrak  Metanolik  Scwrrila  atropurpurea
(BL) Dans (EMSA) sclama 28 han (paparan
subkronik) terhadap kadar LDL dan HDI. pada
likus wistar belina.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Bahan yang diperlukan.  vaitussekam,
pakan Gkus (susu pap’ buras), metanol
tekanis  96%, akuades, sonde, daun kering
beanalu teh Scurrula aropaspurea (BL) Dans.,
anestesi eter, formalin 5%, xylol, alkohol 70%,
alkohol 8%, alkohal 95%, parafin, phosphat
bufler sulin, H202, 0.3% dalam metanol. sitrat
buffer, preparat pulmo,

P redeng Podppaas TOT he- 53
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Alat yang digunakan, yaim : mikroskop
obhmpus binckuler. minyak cmersi untuk
perbesaran  1000x, kamera digital canon,
Kandang tikus 40x30 cm, penutup Kandang dan
anyaman Kawat, botol minum tikus, alat sonde.
trmbangan digilalWeston, oven, blender, gelas
kaca, labu erlenmeyer, freezer polytron, rotary
vacm cvaporator (stcam heared evaparator),
papan bedah’ paralin. alat sectio. jarum untuk
fiksasi tkus. spuitl injeksi, bandscoon, labung
mikroseatrifus  untuk menvimpan  serum,
tabung penyvimpanan organ, tempat sampah,
kertas label, microrome, gelas abjek dan cover
glass, microwave, blocking agent, counterstain
dengan mayer-hematoksilin.

Cara Kerja

Pembuatan Ekstrak Metanolik Scurrula
atropurpurca (Bl.) Dans. (EMSA).

Pembuatan Sinplisia, daun kering benalu
reh Sewrrwla avopurpirea (BL) Dans. Daun
kermg disortasi. dibersihkan, dikeringkan,
dihuluskan sampai serbuk {(sumplisia) dan
digkstraksi. Simplisia 100 gram bubuk beaalu
tch, dilarutkan dengan metanol sampai volume
900 ml. Dikoeok dan didiamkan  sampai
mengendap, lalu diambil (supematant). Hasil
ekstruksi  kemudian  dievaporasi, sehingpea
diperoleh ckstrak benalu reh berbenmk pasta
[5.15].

Pemelibarasn Hewan Coba.

Tikus wistar betina berumur 6-8 minggu,
Schelum percobaan dimulai, tikus
diaklimatisasi selama = 7 hari. Tikus diber:
maken  dan  minum  serta  didekukan
penimbangan berat badan diakhir aklimatisasi.
Tikus dikelompokkan sccara acak dan diberi
label [16.17]. Hewan coba tikus berjumlah 20
ehor tikus wistar betina dengan berat badan
berkisar 100-200 ar, dibagi menjudi £
kelompok vaitu kontrol, EMSA dosis 250
mg/Kg BB, 00 mg'/Kg BB, 1000 mg/Kg BB.
Semua tikus yang mat: selama percobaan dan
vang masih hidup herus dikorbankan dan
diambil darshnye untuk diperiksakan kadar
kolesterol pada serum. Kelompok perlakuan
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Pemberian (EMSA).

Volume sonde discsuaikan dengan herat
badan hewsn coba, vaituz: 2 mi100
BB Terdapat 4 kelompok, vainu: Kontrol, Pl
(dosis 250 meKegBB), P2{dosis 3500

Vermpladbng Mokiorag 17 ke 3
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mg/KeBB), P3{dosis 1000 mg/KgBB). EMSA
diherikan 5 kali dalam seminggu sclama 28
hari (subkronik) [18.19].

Pengambilan Serum

Sejumlah [0 pl serum uji direaksikan
dengan 1000 pL pereksi uji vatuk pemeriksaan
kolesteral di dalam rabung reaksi 5 mlL,
dihcmogenkan  dengan  bantuan  vortex,
diinkubasi pada suhu 37°C selama 10 menit.
Absorbansi diukur dengan spekirofotometer
pada panjang gelombang 400 mm. ITal vang
sama dilakukan terhadap blangko (pereaksi |
aguades) dan standard (pereaksi +— standar
kolesterol). Kadar kolesteral dapar dihitung
dengun membundingkan absorbunsi Kolesterol
standar vang dikalikan dengan kosentrasi
kalesterol standard [20],

Metode Pemeriksaan HDI, dan LDL
Metude pemeriksaan HDL dan LDL dengan

mengeunakan CHOD-PAP dengan prinsip

spekrofotametri enzimatis [21).

Metode Perhitungan LDL

Jika. trigliserida <400 mg/dl, kadar LDL
dapat dibimung menggunakan mmus  vang
disusun olch [217.

LDL = Kolesterol total — (HDL + 15 Trigliserida)

Analisis Data

Data dimasukan ke dalam label dan
dilakukan uji staustik dengan mengsunakan
SPSS Stasistic 17.0 menggunakan metode uji
One-Way Analysis of Variance (ANOVA).
Hasil dikatukan tdak berbeda nyata bhila
p=0,05 [22].

HASIL DAN FEMBAHASAN

Jumlah tikus yang digunakan adalab 20
ekor tikus wistur beling. DBerdasarkan hasil
penelitian didapatkan hasil uji kadar LDL dan
HDI. pada serum tikus  berina  serclal
pemberian  Ekstrak  Metanobk henalu  teh
(Scwrrula atropwrpirea (BL.) Dans selama 28
hari seperti tertera padu tabel |

Tabel | dan gambar | menunjukkan bahwa
rerata Kadar LDL pada Koatrol (K) yaitu tikus
tanpa perlakuan atau tanpa diberi EMSA
menunjukkan rerata 16.3 mg/dl.. Sedangkan
pada tikus Perlakuan | (P1) yaitu tkus
perlakuan diberi EMSA dengan dosis 250




mg/KgBB reratanya adalah 18,1 mgfdl.
Selunjutnya Lkus Perlakuan 2 (P2) yastu tikus
perlakuan diberi EMSA dengan dosis 500
mgKeBB menunjukkan rerata 14,0 me'dL dan
tikus Perlakuan 3 (P"3) vaitu tikus perlakuin
diberi EMSA dengan dosis 1000 meKgBB
menunjukkan rerata yaitn 13,4 mg/dL. Tikus
perlakuan dengan dosis EMSA 250 mg/KgRB
mengalami kenaikan kadar LDL dibandingkan
perlakuan  kontrol  sedangkan  pada  tikus
perlakuan denpan dosis EMSA 500 mg’KgBB
dan dosis EMSA 1000 mg/KgBB mengalami
penurunan kKadar LDL dibandingkan dengan
kontrol.

Berdasarkan uji ANOVA dengan SPSS
versi 140 menunjukkan  bahwa  semua
perlaknan  ridak berbeda nwata jika
dibandingkan dengan kontrol (p=0),05) artinya
ckstrak mectanolik  benalu  tch  Scwrwda
atropaerpurea (Bl) Dans tidak berpengaruh
terhadap kadar LDL serum tikus belina dan
tidak ada efek toksik vang ditimbulkan EMSA
vang aman sccara uji suhkronik. Hal im
menunjukkan  bahwa dosis EMSA 250
meKgBB, dosis 500 ma/KeBB dan dosis 1000
me/KgBB tidak berpengaruh terhadap kadar
LDL serum rikus betina schingga juga tidak
dapar mecnimbulkan faktor tesiko penyakit
jantung koroner

Tabel 2 dan gambar 2 menunjukkan bahwa
rerata kadar HDI. pada Kontrol {K) vaitu tikus

tanpa periskuan atau tanpa diberi EMSA
menunjukkan rerata 35.52 mg/dL. Sedangkan
pada Ukus Terlakuan | (P1) yaitu tikus
perlakuan diberi EMSA dengan dosis 250
mg/KeBB reratanva adalah 35,50 mg/dL.
Selanjutnya tikus Perlakuan 2 (P2) vaitu tikus
perlakuan diberi EMSA dengan dosis 300
mg/KgBB menunjukkan rerata 34,34 mgddl,
dan tkus Perlakuan 3 (P3) yaitu tkus
perlakuan diberi EMSA dengan dosis 1000
mg/KeBB menunjukkan rerata yaitu 35.46
mgfdl. Tikus perlakuvan dengan dosis EMSA
250 mg/KgBR, dosis EMSA 500 mg/KgBE
dan dosis EMSA 1000 mg/KgBB mengalami
penunuman kadar HDL dibandingkan dengan
kontrol.

Berdasarkan- uji ANOVA dengan SPSS
versi 140 menunjukkan  bahwa semua
perlakuan  tidak  berbeda nyata  pka
dibandingkan dengan kontrol (p=0.05) arlinya
ekstrak metanolik  benals  weh  Scwrnda
atropiwrpurea (BL) Nans tidak berpengarub
terhadap kadar HDL serum tikus betma dan
tiduk ada efek toksik yang ditimbulkan EMSA
vang aman sccars u)i subkronik. Hal ini
menunjukkan  bahwa dosis  EMSA - 250
mg/KgBB. dosis 300 mgKgBB dun dosis 1000
mKgBB tidak berpenparuhterhadap Kadar
IIDL serum tikos betina sehingga juga tidak
dapat mcnimbulkan faktor resiko penyakit
jantung koroner

Tahel 1. Hasil Uji Kadar LDL Scrum Tikus Wistar Betina Setelah Pemberian EMSA selama

28 Mari
F Hasil Uji Lipid LDL Belina
| __Kadar LDL (mg/dL) Rerata
No. | Perlakuan Ulangan fo a0 +=8D
_up 2 3 - 5 ——
1 K 13,7 18,2 19,3 15.5 14.8 1630 =235
23l P 159 15.9 159 | 128 30 18,10+ 678
3 P2 13,2 6,1 146 | 191 7 14,00 =496
4 P3 e T B 4 20.9 13,2 &7 13,40+ 4,52
Kceterangan:
K (Kontrol) Tikus tanpa pcmberian EMSA
P1 (Perlukuan 1) Tikus perlakuan dengan dosis EMSA 250 mg'Ke BB
I'2 (Perlakuan 2)  Tikus perlakoan dengan dosis EMSA 500 me'Ke BB
P3 {Perlakuan 3)  Tikus perlakuan deagan dosis EMSA 1000 mgKg BB

Berdasarkan hasil up ANOVA (F=0,05).
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Tabel 2. Hasil Uji Kadar HDL Serum 'I'ikus Wistar Betina Setelah Pemberian EVISA selama

B X 5 T W S i A
Hasil Uji Lipid HDL Betina
|  Kadar HDL (mg/dL) Re-rata '
No. | Perlakwan | Ulangun =SD |
. 1 2 3 4 "0 B
1 K 40.5 29 40.8 33 377 3552+458
2 | Pl 37.1 29.6 42,1 243 7.2 3550+ 14 14
3 P2 402 27.3 293 428 32.1 3434+ 681
4 | P3 428 38.1 33.2 303 329 1546 +497
Keterangan:
K {Kontrol) Tikus tanpa pecmberian EMSA
Pl (Perdakisan 1) Tikus perlakuan dengan dosis EMSA 250 mg/Kg BB

P2 (Perfikian 2)

Tikus perlakuan dengan dosis EMSA 500 ing/'Kg BB

P3 (Periukuan 3)  Tikus perlakaun dengan dosis EMSA 1000 mg/Kg BB

Berdasarkan hasil uji ANOVA (P=0.05).

Nilai LDL dan IIDL masing-masing
kelompok kemudian dilakukan uji statisnka
dengan mengpunakan SPSS veris 14.0 dan
didapatkan hasil seperti Gambar | dan
CGambar 2

LDL Betina

S

o°°°\ KA
o

Kadur LDL (mg/dL)
o = =2

Jenis Perlakuan

Gambar 1. Perlakoan Tikus Wistar
terhadap Rerata Kadar LDL (mg/dl.)

-3 36
2 355
2 s
~ 345
=2 M
I 335 -
= N
: &
LR
Jenis Perlakuan

Gambar 2. Perlakuan Tikus Wistar
terhadap Rerata Kadar HDL (mg/dL)
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Pada dasamya kolesterol adalah substans:
yang berguna bagi tbuhb, yaitu untuk
mengatur proscs  lamiawi scpert
membangun membran  scl,  memproduksi
vieamin D, dan membentuk hormon steroid,
pamun  pada  kasus-kasus  penyakit
kardiovaskuler scperi penyalkit jantung
koroner (PIK) kadar kolesterol darah
memegang peranan peating dalam terjadinya
penyakit. Kadar kolesterol LDL (low densiy
lipvprotein)  yang unggi  dan  kadar
kolesterol HDL (high density lLipoprotein)
yang rendah dalam darah diduga dapat
menyebabkan penumpukan kolesierol dalam
dinding pembuluh darah  mengakibatkan
terbentuknya Icst atcroskicrotik atau atcroma

[1].

Pada up kadar LDL kclompok PI,
kelompok P2 dan kelompok P3 tidak berbeda
nyata  dibandingkan dengan  kelompok
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa dosis
EMSA 250 mg/Kg BB, dosis EMSA 500
mg/Kg BB dan dosis EMSA 1000 mg/Kg BB
tidak berpengaruh terhadap kadar LDL dalam
scrum tikus betina, karcna meskipun ada
peningkatan  kadar DL pada perlakuan
kelompok P1 dibandingkan peclakuan Kontrol
namun kondisi tkus perlakuan kelompok Pl
masih sama dengan perlakuan  Kontrol,
Artinya tidak ada cfck  toksik  yang
diakibatkan oleh pemberian EMSA 28 han
pada kadar LDL.

Sclanjutnya Pada uji kadar HDL kelompok
Pl, kelompok P2 dan kelompok P3 tidak
berbeda nyamm  dibandingkan  dengan
kelompok kontrol Hal ini  menunjukkan
bahwa dosis EMSA 250 mg/Kg BB, dosis
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EMSA 500 mg/Kg BB dan dosis EMSA 10(K)
mg/Kg BB tidak berpengaruh terhadap kadar
HDI. dalam scrum Gkus beting, kerena
meskipun ada penurunan kadar HIDIL. pada
kelompok tikus perlukuan namun koadisi
tikus perlakuan masih sama dengan perlukuen
Kontrol. Artinya tidak ada cfek toksik yang
diakibatkan oleh pemberian EMSA 28 hari
pada kadar LDL. Sehingga kadar LDL dan
IIDL dari hasil penclitian ini tidak bersifat
toksik dun Gduk menimbulkan faktor resiko
penyakit jantung koroner.

Benelu teh merupakan tumbuban parasit
yang memiliki saluh salu senvawa flavonoid
yang hermanfaat schagai antinksidan dalam
tubub, Salah sam flavonoid yang berkhasiat
adulah gquercetin. Senyawa ini beraktivitas
sebagai antikosidan dengan melepaskan atau
menyumbungkan ion hidrogen kepada radikal
hchas peroksi agar menjadi lebih stabil.
Aktivitas  terscbur  menghalangi  reaksi
oksidasi  kolesterol jahat (LDL) yang
mcncybabkan darah mengental, sehingga
mencengsh pengendapan lemak pada dinding
pembulun darah struktur molekul antioksidan
hukan hanya memiliki kemumpuan melepas
atom hidrogen tetapi juga mengubah radikal
menjadi reaktivitas rendah, sehingga tidak
terjadi reaksi dengan lemak. Antioksidan
terdini atas  antioksidan  endogen  yang
dilasilkan olch mbuh sendiri dan antinksidan
cksopen yong berasal dari makanan. Dict
antioksidan cksogen menceguh  Kerusakan
seluler melalui reaksi yang dilakukan olch
radikal bebas [5].

Benalu teh secara tradisional digunakan
untuk penyembuhan berbagai penyakit diare,
kunker, dan arnandel. Beberapa publikasi hasil
penelitian lelah melaporkan efek benalu teh di
antaranya schagai perbaikan sistem imun, dan
hambalun pertumbuhan sel tumor, Tanaman
benalu teh (dibenua eropa disebut Viscum
album L.) vang dalam percobaan bersitat
imunostimulator melalui  pengaklifin  sel
granulosit dan makrofag yang memberi sifal
anti mmor. Daun dan hatang henalu teh
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
trepenoid, glikosidy, triterpen, saponin, den
tanin [23].

KESIMPULAN

Kadar LDI. dan HDL tikus periakuan
dengan pemberian dosis EMSA 250 mpKe

BB, 500 mgKg BB dan 1000 mg/Kg BB
mengalami penurunan dan peningkatan Kadar
LDL dan HDL dibandingkan dengan kontrol.
Meskipun adu peningkatan Kadar LDL pada
perlakuan Pl dibandingian perlakuan kontrol
dun penurunan kadir DL pada tikus
perlakuan dibandingkan perlakuan kontrol.
Namun herdasarkan  hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa tikus perlakvuan semua
dosis tidak berbeda nyata dengan kontrol. Ini
berarti EMSA dengan dosis 250 mg/Kg BB,
500 mg/Kg BB dun dosis 1000 mgKg BB
tidak berpengarubh terhadap kadar LDL dan
IIDL tikus wistar betina setelah pemberian
sclama 28 han, artinya tidak ada efek Loksisk
vang diakibatkan olch EMSA schingga
EMSA aman secara subkronik.
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